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UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS  
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB  
(STUDI KASUS SMK MUHAMMADIYAH 4 SURAKARTA TAHUN 
PELAJARAN 2016/2017) 
 
ABSTRAK 
BahasaArab adalah alat komunikasi yang ada diJazirah Arab dan Timur 
Tengah. Bahasa Arab jugamerupakanbahasa al-Qur‟an yaknikalam Allah danHadist. 
Adapun pembelajaran bahasa Arab sudah menjadi suatu mata pelajaran khusus 
dilembaga pendidikan baik pesantren maupun sekolah, akan tetapi diantara mereka 
ada yang merasa kesulitan dalam pengajaran dan pembelajarannya. Salah satucara 
agar tidakmerasakesulitanyaituperluadanyaterobosan-
terobosanmetodepembelajarandanevaluasipembelajaran. 
Menyikapi yang demikian, SMK Muhammadiyah 4 Surakarta memiliki 
terobosan baru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab yaitu dengan 
menerapkan metode pembelajaran bahasa Arab yang bersifat aktif learning, agar 
pembelajaran tidak terasa membosankan. Berbekal latar belakang diatas peneliti 
mencoba meneliti upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 
Arab di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. Adapun permasalahan yang akan diteliti 
dalam penelitian ini ialah: (1) Apa upaya guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa Arab 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk(1) mendeskripsikan upaya guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research) karena data yang diambil langsung dari lapangan 
dengan metode penulisan deskriptif kualitatif.Adapun metode pengumpulan data 
yang dipakai ialah observasi untuk mendapatkan data secara langsung proses guru 
dalam pembelajaran bahasa Arab, metode pembelajaran bahasa Arab dan letak 
geografis sekolah, wawancara dilakukan kepada Muhammad Arif Agusnin selaku 
guru bahasa Arab, dokumentasi untuk mengambil data gambaran umum SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta tentang sejarah berdirinya, struktur organisasi sekolah, 
visi, misi, tujuan dan sarana prasarana. Metode analisis yang diambil adalah analisis 
deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka dapat disimpulkan bahwa 
upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab meliputi: 
menerapkan metode pembelajaran bahasa Arab, diantaranya ialah: (1) Metode 
Gramatikal dan Tarjamah, (2) Metode Langsung (Direct Method), (3) MetodeAudio 
Lingual, (4) Metode Membaca (Reading Method), (5) Metode Cognitive Code 
Learning, (6) Metode Total Phsyical Response (7)MetodeCeramah, (8) 
MetodeDiskusi,  dan melaksanakan evaluasidalambentukteslisandantestulis. 
Kata kunci : Pembelajaran bahasa Arab 
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ABSTRACT 
Arabic language is a means of communication that exist in Arab Peninsula 
and Middle Eastern, the Arabic language is part of al-Qur‟an language namely kalam 
Allah and hadist, as for learning the Arabic language has become one of the 
specialized in the education institutions or in Islamic boarding school and in the 
school but among they had trouble in teaching and learning. The way of easier to 
understanding is need new technique how to make the new methods for 
understanding. 
Therefore SMK Muhammadiyah 4 Surakarta has new methods for execuation 
learning Arabic language is implementation active learning method, although 
learning process not feel bored. Mainly from the scientific to try scientific Arabic 
language learning method and several teacher in SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
basicly, how to solve a problem from scientific such as: 1) manner of teacher to 
increase/improve quality learning Arabic language. 2) how to implement evaluation 
learning Arabic language. 
 First goal from scientist that for. 1) description manner of teacher to 
improve quality of study Arabic language. 2) understand how to process evaluation 
study Arabic language. Research named is field research because of process getting 
from directly observasi to apply descriptive evaluative. Also collect the data used to 
observasi method to get in directly data from activities teach of Arabic language, 
geographic site of school,interviews were conducted to Muhammad ArifAgusninas 
Arabic language teachers, documentation for general data about history of SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta organization structure, visi, misi, goal and facilities. 
 Conclusion, the efforts of teacher how to improve quality of study Arabic 
language souch as: 1) Grammatical and Translations Method, 2) Direct Method, 3) 
Audio Lingual Method, 4) Reading Method, 5) Cognitive Code Learning Method, 6) 
Total Phsyical Response Method, 7) Lecture Method, 8) Discussion Method, 
andapplying the evaluation in the form of an oral test and a written test. 
. 
Keywords: Learning of Arabic Language 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah alat komunikasi dan alat untuk berfikir. Penggunaan 
bahasa sebagai alat komunikasi akan sempurna bila seseorang mampu 
menerapkannya dalam bentuk lisan dan tulisan. Dengan kemampuan 
menggunakan bahasa secara lisan dan tulisan seseorang akan mampu 
 
 
3 
 
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, mampu mengembangkan dirinya 
dan masyarakat. 
Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur‟an al-Karim, karena al-Qur‟an 
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang dibutuhkan oleh setiap 
muslim laki-laki dan perempuan untuk membaca dan memahami al-Qur‟an 
sekaligus dijadikan sebagai landasan untuk mengaktualisasikan perintah 
Allah SWT, dan menghindari larangan-Nya serta mengaplikasikan hukum 
syari‟at. Bahasa Arab sebagai bahasa shalat, karena setiap muslim melakukan 
shalat dengan menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu bahasa Arab 
memiliki hukum sinergis dengan hukum Islam, yang mengakibatkan bahasa 
Arab wajib bagi setiap muslim.
1
 
Bahasa Arab perlu mendapat penekanan dan perhatian seksama dalam 
pendidikan. Berdasarkan pengamatan peneliti, pada kenyataan yang terjadi di 
sekolah-sekolah, termasuk di sekolah SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
bahasa Arab masih dianggap sebagai bahasa yang sulit untuk dipelajari dan 
difahami oleh peserta didik. Abdul Fattah mengemukakan  stigma yang 
berkembang di masyarakat menunjukkan bahwa belajar bahasa Arab masih 
dianggap sulit dan rumit.
2
 
SMK Muhammadiyah 4 Surakarta merupakan sekolah yang sedang 
melakukan peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab karena dalam 
pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta adanya 
problem mengenai nilai bahasa Arab peserta didik yang pada setiap semester 
sangat rendah sekali, maka dari itu guru SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
berupaya agar kualitas pembelajaran bahasa Arab meningkat.  
Proses pembelajaran bahasa Arab membutuhkan strategi yang 
bervariasi. Untuk mengingat apa yang telah diajarkan, peserta didik harus 
                                                          
1
Zulhannan, TeknikPembelajajaranBahasa Arab Interaktif,(Jakarta: Rajawalipers, 2015), 
hlm.3. 
2
SyaifulMustofa, StrategiPembelajaranBahasa Arab Inovatif(Malang: UIN-Maliki Press, 
2011), hlm. 1. 
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mencernanya. Belajar yang efektif tidak akan terjadi tanpa ada kesempatan 
untuk berdiskusi, membuat pertanyaan, mempraktekkan bahkan mengajarkan 
pada orang lain.
3
 Sehingga proses belajar benar-benar dapat merubah kondisi 
anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak faham menjadi 
faham. Hal ini menjadi tantangan bagi penanggung jawab pendidikan 
khususnya seorang guru. 
Penulis menjadikan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta sebagai obyek 
penelitian. Karena SMK yang baru berdiri pada tahun 2008 menerapkan 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif dalam memperoleh 
pengetahuannya. Sehingga ada beberapa prestasi yang diraih SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta dalam kompetensi dan keterampilan bidang 
bahasa Arab diantaranya adalah : 
1. Bahasa Arab terungggul ditingkat SMA atau SMK sederajat 
2. Kurikulum terbuat sendiri 
3. Menjuarai khitobah tingkat Provinsi 
4. Menjuarai kaligrafi sekota Surakarta 
Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berbasis penelitian kualitatif di SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta dengan judul:  
“UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI SEKOLAH MENENGAH 
KEJURUAN MUHAMMADIYAH 4 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2016-2017.” 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang telah penulis jelaskan, maka yang 
menjadi masalah adalah: Apa upaya guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta ? 
                                                          
3
HisyamZainidkk, Active Learning:101StrategiPembelajaranAktif, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2001) Hlm. 5. 
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1.3 Tujuan PenelitiandanManfaatPenelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk:Mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta.  
Adapunmanfaatdaripenelitianiniadalah : 
1.3.1 Manfaat secara Teoritis : Dapat menambah wacana keilmuwan dalam 
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab dan 
diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pembelajaran bahasa Arab serta dapat digunakan 
sebagai acuan untuk penelitian yang sama. 
1.3.2 Manfaat secara Praktis : Sebagai informasi ilmiah bagi guru bahasa 
Arab untuk dijadikan pertimbangan dalam menjalankan tugasnya dan 
Memberikan tuntunan bagi guru bahasa Arab dilembaga pendidikan 
agama islam lainnya dalam meningkatkan kualitas bahasa Arab siswa 
1.4 LANDASAN TEORI 
1.4.1 Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul skripsi ini  dan digunakan 
sebagai dasar penelitian, antara lain : 
a. Pengaruh Pembelajaran Bahasa Arab Terhadap Kecakapan Berbahasa Arab 
Dipondok Pesantren Modern Islam Assalam, Nanang Zainuddin (UMS, 
2005). 
b. Problematika Pengajaran Bahasa Arab Pada Program Khusus Madrasah 
PMII Assalam Surakarta dan Solusinya, Sri Nur Hayati (UMS, 2005). 
c. Implementasi Direct Methode Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Teks Bahasa Arab Bagi Peserta Didik Kelas VII Mts PPMI Assalam 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015, Wihdan Jefri Lazuardi (UMS, 2011). 
Penelitian-penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Penelitian ini lebih menekankan pada upaya guru dalam 
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meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta.  
1.5 Tinjauan TeoritikTentangPembelajaranBahasa Arab 
1.5.1 Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 
Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan 
kegiatan belajar mengajar tentang materi tertentu yang kondusif untuk mencapai 
tujuan. Pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan mengajar yang dilakukan 
secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia ajari bahasa asing 
tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga kondusif untuk 
mencapai tujuan belajar bahasa asing.
4
 
Pembelajaran merupakan suatu system, yang terdiri atas berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut 
harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model 
pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
5
 
Pembelajaran bahasa Arab yang didesain dengan baik akan mewujudkan 
tujuan yang diharapkan. Desain pembelajaran bahasa arab yang baik ditandai 
dengan memilih pendekatan, metode, strategi, materi dan media yang sesuai 
dengan kondisi dan tujuan pembelajaran.
6
 
1.5.2 Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Arab 
Ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab meliputi : 
a. Unsur-unsur kebahasaan yang terdiri dari tata bahasa (Qowaidu al-lughoh), 
kosa kata (Mufrodzat), pelafalan dan ejaan (Ashwat al-arabiyah) 
b. Keterampilan berbahasa yakni, istima’, kalam, qiro’ah dan kitabah 
                                                          
4
AcepHermawan, MetodologiPembelajaranBahasa Arab, (Bandung: PT.RemajaRosdakarya 
2011), hlm.32. 
5
Rusman, Model-Model PembelajaranMengembangkanProfesionalisme Guru, (Jakarta: 
RajawaliPers, 2012), hlm.1. 
6
 Abdul Hamid, UrilBaharuddin, BisriMustofa, PembelajaranBahasa Arab Pendekatan, 
Metode, Strategi, Materidan Media (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 158. 
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c. Aspek budaya yang terkandung dalam teks lisan dan tulisan.7 
1.5.3 Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 
Pembelajaran bahasa diperlukan agar seseorang dapat berkomunikasi dengan 
baik dan benar dengan sesama dan lingkungannya, baik secara lisan maupun 
tulisan. Dalam perkembangannya, tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat 
diperinci sebagai berikut:
8
 
a. Peserta didik dapat membaca teks dengan kecepatan yang disesuaikan dan 
dapat memahaminya dengan benar, dapat membedakan antara pokok pikiran 
utama (kalimat utama) dan kalimat tambahan, dan bisa mengambil pelajaran 
dari apa yang dia baca untuk diterapkan dalam kehidupannya. 
b. Mampu mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menyimak apa 
yang dia dengar dan mampu memahaminya secara benar dan luas. 
c. Peserta didik mampu menyimpulkan kaidah-kaidah dasar bahasa Arab yang 
ada dalam bahasa dan tulisan. 
d. Peserta didik mampu menggunakan Kamus dan mampu menggunakan 
beberapa buku referensi Arab. 
e. Peserta didik mampu memahami arti sebuah kalimat, ketika sedang 
membaca al-Qur‟an dan ketika melantunkan sebuah sya‟ir. 
f. Peserta didik mampu menulis Arab dengan khat (tulisan) yang jelas dan rapi. 
1.5.4 Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
Menurut Makruf metode dalam bahasa Arab disebut tariqah yaitu rencana 
menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara 
langsung dan tidak saling bertentangan.
9
 Ada beberapa metode dalam 
pembelajaran bahasa Arab, yaitu:
10
 
 
                                                          
7
Ibid, hlm. 158. 
8
FathurRohman, MetodologiPembelajaranBahasa Arab, (Malang: Madani, 2015), hlm. 28-
30. 
9
 Imam Makruf, StrategiPembelajaranBahasa Arab Aktif, (Semarang: Need‟s Press, 2009), 
hlm.97. 
10
Ibid,FathurRohman, MetodologiPembelajaranBahasa Arab, hlm. 134. 
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a. Gramatikal dan Tarjamah 
Metode gramatikal dan terjemah adalah metode pembelajaran bahasa 
Arab yang dalam prosesnya mengajarkan kaidah-kaidah tata bahasa dan 
kosakata untuk memahami teks bahasa Arab. Melalui metode ini siswa 
diharapkan mampu memahami teks bahasa Arab berdasarkan kaidahnya dan 
mampu menerjemahkan kosakata dengan baik dan benar. 
b. Metode Langsung (Direct Method) 
Menurut L. Sapir (1826-1907 M), metode langsung adalah proses 
pembelajaran penuh dengan percakapan dalam bahasa asing, dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan untuk mengajarkan bahasa dan meminta 
para peserta didik untuk berbicara dengan bahasa asing (Arab) tanpa 
menerjemahkan kata-kata yang ada dalam bahasa itu atau dengan 
menggunakan bahasa peserta didik.
11
 
c. Metode Audio Lingual 
Metode audio lingual adalah metode latihan peraktek contoh-contoh 
bahasa, yaitu dengan cara peserta didik mendengarkan model-model 
ungkapan yang benar dalam bahasa asing kemudian menirukannya,  dan 
meletakkan kata benda di tempat yang lain atau meletakkan kata kerja sebagai 
ganti dari kata kerja yang lain dengan mengulang-ulang model nahwu yang 
asli sampai benar-benar bisa.
12
 
d. Metode Membaca (Reading Method) 
Membaca merupakan kebutuhan manusia yang harus terus berkembang 
pada masa sekarang. Islam sangat menekankan pentingnya aspek pengetahuan 
melalui membaca. Allah SWT berfirman:  
يرَ رَ رَ ي بِ لَّا ي رَ بِّ رَ ي بِ قْا بِ ي
قْ رَ قْا  
                                                          
11
Ibid, hlm. 151. 
12
Ibid, hlm. 169 
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“Bacalah dengan nama Rabb-mu yang menciptakan.” (QS. Al „Alaq: 
l)
13
Metode membaca bertujuan untuk memudahkan peserta didik untuk 
mampu berkomunikasi bahasa asing (Arab) sesuai dengan kaidah tata bahasa 
Arab yang ada dalam buku.
14
 
e. Metode Cognitive Code Learning 
Metode ini lebih mengajarkan pada peserta didik untuk mengetahui 
definisi aturan bunyi, kaidah nahwu, sharaf dan makna kosakata bahasa asing. 
Dasar pertamanya adalah untuk menjadikan peserta didik mampu berlatih 
bahasa Arab, yaitu secara sadar menguasai dan memahami aturan-aturan dan 
kaidah-kaidah bahasa yang sebenarnya.
15
 
f. Metode Total Phsyical Response 
Metode Total Phsyical Response adalah metode pembelajaran bahasa 
Arab yang mengkordinasikan antara ucapan dan perbuatan. Pengajarannya 
melalui metode kegiatan gerak badan bertujuan untuk mengaktifkan memori 
melalui respon peserta didik agar lebih mudah memahami bahasa Arab.
16
 
g. Metode Ceramah 
Menurut Sinarno Surakhmad M.Ed, metode ceramah ialah penerangan 
dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya. Selama 
berlangsungnya ceramah, guru bisa menggunakan alat-alat pembantu seperti 
gambar-gambar, agar penjelasan menjadi lebih jelas.
17
 
h. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana 
guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) 
untuk mengadakan perbincangan ilmiah, saling tukar menukar pengalaman, 
                                                          
13
Al-Qur’an danTarjamahsurat Al-Alaqayat 1 
14
Ibid, hlm. 186 
15
Ibid, hlm. 193 
16
Ibid, hlm. 222 
17
DalamB. Suryosubroto, Proses BelajarMengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT.RinekaCipta, 
2009), hlm. 155. 
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informasi, memecahkan masalah dan membuat kesimpulan. Semuanya aktif 
tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.
18
 
i. Metode Gabungan  
Metode gabungan muncul sebagai jawaban dari berbagai kelemahan 
yang ada pada masing-masing metode. Metode ini merupakan gabungan dari 
berbagai metode yang terdahulu, seperti metode langsung dengan metode 
gramatikal dan tarjamah maupun dengan metode ceramah. Metode ini 
bertujuan untuk meminimalisir kelemahan dari metode-metode tersebut dan 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.
19
 
1.5.5 Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab 
Bloom c.s dan Gay menyatakan bahwa evaluasi merupakan suatu proses 
pengumpulan dan analisa data secara sistematis untuk mengetahui bukti 
penguasaan peserta didik dalam belajar, ketercapaian tujuan yang telah 
ditetapkan dan menentukan keefektifan pendidik atau pembelajaran.
20
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang mempelajari secara intensif 
tentang latar belakang keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungan 
unit social tertentu yang bersifat apa adanya. Subyek penelitian dapat berupa 
individu, kelompok, institusi atau masyarakat.
21
 
Pendekatan yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Dalam pendekatan ini lebih menekankan pada pengumpulan data 
                                                          
18
Ibid, hlm. 167. 
19
Ibid, hlm. 78-79. 
20
 A. Muri Yusuf, Asesmen Dan EvaluasiPendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 
hlm. 19. 
21
SudarwanDanim, MenjadiPenelitiKualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia,2002), Hlm. 54-
55. 
 
 
11 
 
yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis 
kualitatif dalam pemaparannya. 
2.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian adalah dimana penelitian akan dilakukan. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta. 
Yang dimaksud subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah 
orang atau apa saja yang menjadi subjek penelitian.
22
 Adapun yang menjadi 
subjek atau sumber data adalah : 
a. Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
b. Guru Bahasa Arab SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
c. Bagian Tata Usaha (TU) SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data dari lapangan. Adapun metode-metode tersebut berupa: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tujuan tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan pihak terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan.
23
 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara 
terstruktur dengan peniliti sudah menyiapkan instrumen pertanyaan-
pertanyaan tertulis. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data 
tentang sekolah, kegiatan belajar siswa di kelas dan upaya guru dalam 
pembelajaran bahasa Arab. 
 
                                                          
22
SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik, (Jakarta: RinekaCipta 
2010), hlm.4. 
23
Lexy J Moleong, MetodePenelitianKualitatif, (Bandung: RinekaCipta, 2008), hlm 186. 
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b. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, kalau wawancara hanya 
terbatas komunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang 
saja, akan tetapi juga pada objek-objek alam yang lain.
24
 
Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipatif pasif, dimana 
peneliti hanya datang ditempat kegiatan orang yang diamati dan tidak terlibat 
dalam kegiatan tersebut. Metode ini dilakukan dengan cara mendatangi secara 
langsung ke SMK Muhammadiyah 4 Surakarta dengan mengamati metode 
dan strategi pembelajaranmya. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 
catatan, transkip, buku, CD, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda, dan sebagainya.
25
 
Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumentatif, seperti sejarah singkat berdiri, visi, misi dan tujuan, 
identitas sekolah serta hal-hal lain yang dapat digunakan sebagai kelengkapan 
data dalam penelitian ini. 
2.4 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan mengorganisasikan data kedalam kategori, manjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
26
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif 
kualitatif. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa dalam analisis data 
                                                          
24
Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta,2006), 
Hlm.145. 
25
Ibid, SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik,  hlm.202. 
26
Sugiyono, MemahamiPenelitianKualitatif(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 89. 
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terdapat tiga bagian yaitu pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian 
data dan kesimpulan (vertivikasi)
27
. Dalam menarik kesimpulan penulis 
menggunakan metode deduktif dan induktif. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penjelasan pada bab II dan IV, pada bab ini akan dilakukan 
analisis data dari data-data yang telah terkumpul mengenai “Upaya Guru Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab Di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun Pelajaran 2016-2017” 
dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan baik melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, bahwasanya upaya guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran bahasa Arab meliputi : 
Menerapkan Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
a. Metode Gramatikal dan Tarjamah 
Dilihat dari hasil pengumpulan data pada bab IV halaman 31, guru 
menggunakan metode ini dalam pembelajaran bahasa Arab untuk 
mengajarkan kaidah-kaidah tata bahasa dan menerjemahkan kosakata  bahasa 
Arab. Hal ini sesuai dengan teori yang telah dipaparkan pada bab II halaman 
11 bahwa tujuan dari penggunaan metode ini ialah agar peserta didik mampu 
memahami teks bahasa Arab berdasarkan kaidahnya dan mampu 
menerjemahkan kosakata bahasa Arab dengan benar. 
b. Metode Langsung (Direct Method) 
Dilihat dari hasil observasi pada bab IV halaman 32, guru menggunakan 
metode ini untuk memperkenalkan bahasa Arab secara langsung, 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab tanpa menerjemahkan 
kedalam bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan teori yang telah dipaparkan 
pada bab II halaman 11 bahwa metode ini mengajarkan peserta didik berfikir 
                                                          
27
Margono, MetodologiPenelitianPendidikan(Jakarta: RinekaCipta, 2004), hlm. 39. 
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dan berbicara dengan bahasa Arab tanpa harus menerjemahkannya kedalam 
bahasa Indonesia  terlebih dahulu dengan waktu yang cepat agar peserta didik 
mendapat pengalaman langsung dari pelajaran bahasa Arab. 
c. Metode Audio Lingual 
Dilihat dari hasil wawancara pada bab IV halaman 32, guru menggunakan 
metode ini untuk mengenalkan kosakata bahasa Arab atau adawatu istifham 
(kata tanya) dalam bentuk lagu agar memudahkan peserta didik dalam 
menghafal kosakata bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan teori yang telah 
dipaparkan pada bab II halaman 12 bahwa tujuannya untuk memudahkan 
peserta didik dalam menghafal dengan mengulang-ulang model-model 
ungkapan tanpa harus berfikir tentang kaidah nahwu dan dan sharaf secara 
mendasar. 
d. Metode Membaca (Reading Method) 
Melihat data yang ada pada bab IV halaman 32, guru menggunakan 
metode ini untuk pemberian tugas membaca kepada peserta didik agar peserta 
didik memahami bahasa Arab dalam bentuk tulisan. Hal ini sesuai dengan 
teori yang telah dipaparkan pada bab II halaman 13 bahwa tujuan dari metode 
ini  agar peserta didik mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab sesuai 
dengan kaidah tata bahasa yang ada didalam buku. 
e. Metode Cognitive Code Learning 
Melihat dari hasil observasi yang ada pada bab IV halaman 33, guru 
menggunakan metode ini untuk mengajarkan definisi aturan bunyi, nahwu dan 
sharaf serta makna kosakata bahasa Arab agar peserta didik mampu membaca, 
menulis dan berbicara bahasa Arab dengan aturan dan kaidah lughoh yang 
benar. Hal ini sesuai dengan teori yang dipaparkan pada bab II halaman 13 
bahwa dasar pertama dari metode ini adalah untuk menjadikan peserta didik 
mampu berlatih bahasa Arab, yaitu secara sadar menguasai dan memahami 
aturan-aturan dan kaidah-kaidah bahasa yang sebenarnya. 
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f. Metode Total Phsyical Response 
Melihat data yang ada pada bab IV halaman 33, guru menggunakan 
metode ini dengan cara gerak badan atau mencontohkan gerakan sesuai 
dengan ucapannya agar peserta didik lebih mudah dalam memahami bahasa 
Arab secara lisan. Hal ini sesuai dengan teori yang dipaparkan pada bab II 
halaman 13 bahwa metode kegiatan gerak badan bertujuan untuk 
mengaktifkan memori melalui respon peserta didik agar lebih mudah 
memahami bahasa Arab. 
g. Metode Ceramah 
Dilihat dari hasil observasi yang ada pada bab IV halaman 33, guru 
menggunakan metode ini untuk menjelaskan secara rinci materi bahasa Arab 
yang akan dipelajari dengan memberikan keterangan-keterangan dengan 
gerak-gerik dan memberikan contoh dengan menggunakan alat peraga. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dipaparkan pada bab II halaman 14 bahwa utama 
dari metode ceramah dalam perhubungan guru dengan peserta didik adalah 
berbicara sedangkan peserta didik mendengarkan dengan teliti dan mencatat 
yang pokok-pokok yang dikemukakan oleh guru. 
h. Metode Diskusi 
Dilihat dari hasil wawancara yang ada pada bab IV halaman 34, guru 
menggunakan metode ini untuk mengoreksi  pemahaman peserta didik atas 
materi yang telah diterimanya terutama dalam materi nahwu sharaf secara 
kelompok. Hal ini sesuai dengan teori yang dipaparkan pada bab II halaman 
15 bahwa metode ini bertujuan untuk saling mengoreksi pemahaman mereka 
atas pelajaran yang telah diterimanya agar masing-masing anggota 
memperoleh pemahaman yang lebih baik/benar. 
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4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data yang didapat dari 
berbagai metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan 
dokumentasi tentang upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta tahun pelajaran 2016-
2017, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Menerapkan metode pembelajaran bahasa arab, meliputi: (1) Metode 
Gramatikal dan Tarjamah, (2) Metode Langsung (Direct Method), (3) 
Metode Audio Lingual, (4)Metode Membaca (Reading Method), (5) 
Metode Cognitive Code Learning, (6)Metode Total Phsyical Response, 
(7) Metode Ceramah, (8) Metode Diskusi. 
b. Metode yang dinilai guru paling cocok untuk kemampuan membaca 
secara efektif dan memahami isi adalah Metode Tarjamah dan Metode 
Membaca. 
c. Sedangkan untuk memperoleh kemampuan berbicara adalah Metode 
Langsung (Direct Method) karena menekankan pengucapan langsung dan 
menghindari penjelasan teoritis ilmu nahwu dan shorof. 
d. Mengadakan penugasan dengan dua cara yaitu : 
1. Penugasan di dalam kelas. 
2. Penugasan di luar kelas atau di rumah.  
e. Melaksanakan evaluasi dengan dua cara yaitu : 
1. Tes Lisan 
2. Tes Tulis 
4.2 Saran-saran 
Setelah melihat hasil penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, 
maka pada akhir penulisan ini penulis memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
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a. Kepada Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
Kepada kepala sekolah SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
hendaknya selalu memantau kegiatan khususnya proses 
pembelajaran bahasa Arab, baik pengawasan kepada guru bahasa 
Arab maupun peserta didik dengan sungguh-sungguh. Serta selalu 
meningkatkan kualitas sarana prasarana demi mewujudkan lembaga 
pendidikan yang sesuai dengan harapan umat. 
b. Kepada Guru bahasa Arab SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
Karena pentingnya bahasa Arab bagi umat islam, kepada para 
guru bahasa Arab hendaknya agar senantiasa meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa Arab, meningkatkan pemahaman peserta didik 
dan meningkatkan evaluasi dari segala aspek. 
c. Kepada peserta didik SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
Kepada para peserta yang belum lancar membaca al-Qur‟an 
disarankan lebih rajin membacanya agar lebih mudah dalam 
mempelajari bahasa Arab dan selalu mengulangi materi yang telah 
disampaikan guru disekolah dan yang paling penting selalu 
istiqomah dalam mengikuti pembelajaran. 
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